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ABSTRAK

Pembiayaan dalam konteks bank syariah merupakan aktifitas yang penting
karena menjadi penunjang kelangsungan usaha perbankan syariah. Pembiayaan
juga bisa mendatangkan kerugian, yang salah satunya diakibatkan moral hazard
nasabah, jika tidak dikelola dengan baik sehingga bisa mengancam
keberlangsungan hidup bank syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya BRI Syariah
Pare dalam meminimalkan moral hazard nasabah pembiayaan musyarakah.
Metode yang diguanakan adalah peneletian kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data dengan wawancara daan dokumentatif.

Hasil dari analisa penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh BRI Syariah Pare dalam meminimalkan moral hazard dalam
pembiayaan musyarakah adalah dengan menggunakan proses analisis 5C yaitu
character (karakter), capacity (kapasitas), capital (modal), collateral (jaminan),
dan condition (kondisi), yang diaplikasikan dalam bentuk melakukan survey,
pengawasan sebelum pencairan, pengawasan langsung, pengawasan tidak
langsung, dan tindakan revitalisasi.

Keywords : moral hazard, pembiayaan musyarakah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Islam menjadi obsesi dan diskus teoritis para akademis baik
dari bidang hukum (figh) maupun bidang ekonomi sgjak awal abad ke-20.
Kesadaran bahwa bank Islam adalah solusi masalah ekonomi untuk
mencapal kesgjahteraan sosia telah muncul, namun upaya nyata yang
memungkinkan implementasi praktis gagasan tersebut nyaris tenggelam
dalam lautan sistem ekonomi dunia yang tidak bisa melepaskan dari bunga.
Walaupun demikian, gagasan tersebut terus berkembang meski secara
perlahan. Beberapa uji coba terus dilakukan mulai dari bentuk proyek
sederhana hingga kerjasama yang berskala besar. Dari upaya ini para
pemrakarsa bank Islam dapat memikirkan untuk membuat infrastruktur
sistem perbankan yang bebas bunga. Beroperasinya Mit Ghamr Local
Saving Bank di Mesir pada tahun 1963 merupakan tonggak segjarah
perkembangan sistem perbankan Islam.”

Bank ini mendapat sambutan yang cukup hangat di Mesir, terutama di
kalangan petani dan masyarakat pedesaan. Jumlah deposan bank ini
meningkat luar biasa dari 17.560 pada tahun pertama menjadi 251.152 pada
tahun 1966. Namun karena terjadi kekacauan politik di Mesir, Mit Ghamr

mulai mengalami kemunduran sehingga operasionalnya diambil aih oleh

Tim Pengembangan Perbankan Syariah I nstitut Bankir Indonesia, Bank Syariah, Konsep,
Produk Dan Implementasi Operasional ( Jakarta : Djambatan, 2001) him. 21



National Bank of Egypt dan bank sentral Mesir pada tahun 1967.
Pengambilalihan ini menyebabkan prinsip nirbunga pada Mit Ghamr mulai
ditinggalkan, sehingga bank ini kembli beroperasi berdasarkan bunga. Pada
1971 akhirnya konsep nirbunga kembali dibangkitkan pada masa rezim
Sadat melalui pendirian Nasser Social Bank.?

Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan adalah Bank
Muamalat. Walaupun perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan
dengan negara-negara muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia terus
berkembang.®> Keberadaan perbankan Islam di tanah air mendapatkan
pijakan kokoh setelah lahirnya Undang-Undang Perbankan No 7 tahum
1992 yang direvis melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang
dengan tegas mengakui keberadaan dan berfungsinya bank bagi hasil atau
bank 1slam. Dengan demikian, bank ini adalah bank yang beroperasi dengan
prinsip bagi hasil. Bagi hasil adalah pinsip mu’amalah berdasarkan syari’ah
dalam melakukan kegiatan syari’ah.*

Perkembangan perbankan syariah pada tahun 1992-1998 yang hanya
ada satu unit bank syariah di Indonesia, pada 1999 jumlahnya bertambah
menjadi tiga unit. Pada tahun 2000 bank syariah maupun bank konvensional
yang membuka unit usaha syariah meningkat menjadi 6 unit. Sedangkan

BPRS mencapai mencapai 86 unit.”

“Adiwarman Karim, Bank Islam : Analisis Figh Dan Keuangan ( Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2004) him. 22

*Ibid, him. 24

“Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Y ogyakarta: UPP AMP YKPNN, tt) him.15

*Adiwarman Karim, Ibid, him. 24



Perkembangan bank syariah seperti terlihat dalam di atas juga diikuiti
kecenderungan terjadi moral hazard yang dilakukan oleh nasabah bank
syariah. Mora hazard merupakan perilaku dari nasabah yang
mempergunakan dana pembiayaan dari bank untuk sesuatu yang
menguntungkan nasabah sendiri di luar kepentingan pembiayaan yang
disepakati dengan bank. Mora hazarad bisa terjadi di semua pembiayaan
yang dilakukan oleh bank syariah, termasuk dalam pembiayaan
musyarakah.

Mora hazard nasabah pembiayaan musyarakah umumnya terletak
pada laporan laba rugi usaha yang tidak sesuai dengan fakta di lapangan.
Seringkali nasabah melaporkan laba usaha yang lebih kecil dari laba yang
diraihnya. Terjadinya moral hazard nasabah dan aks adverse seletion oleh
bank Islam membuat daya saing bank syariah terhadap bank konvensional
menjadi semakin melemah. Selain itu kebanyakan dari bank syariah adalah
institusi bisnis yang masih muda dan depositor mereka mengharapkan hasil
yang kompetitif.°

Dari pemaparan di atas terlihat bahwa bank syariah harus menghadapi
resiko financia dan bisnis dalam menjalankan dana deposan melalui
pembiayaan musyarakah karena adanya moral hazard nasabah. Oleh
karenanya, bank syariah harus menciptakan mangjemen resiko yang tepat
daam pembiayaan musyarakah agar dananya aman dan mampu

memberikan return yang menarik bagi deposan maupun pemilik modal.

®Chapra, M. Umar dan Habib, ahmed (2002) “Corporate Governance In Islamic
Financial Institution”” Occasional Paper No 6, IRTI, IDB, hal 2



Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan menekan
terjadinya moral hazard yang dilakukan oleh nasabah dengan cara
memperbaiki kualitas mangemen resiko yang dilakukan oleh bank syariah.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
mangjemen resiko yang diterapkan oleh bank dalam meminimalkan moral
hazard tersebut.

Rumusan M asalah

Dari paparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan
masalah “Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh BRI Syariah
Pare daam meminimakan moral hazard nasabah pembiayaan
musyarakah?”

Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Penelitan ini bertujuan untuk mengkaji ulang perbankan syariah yang
bebas bunga dalam konteks aplikasi |embaga keuangan syariah di Indonesia.
Hasil penelitian ini secara teoritis juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran dalam khazanah intelektual Islam. Adapun secara
praktis diharapkan dapat ikut andil dalam upaya perbaikan konsep
operasional lembaga keuangan syariah agar benar-benar sesuai dengan
prinsip ekonomi Islam dan mampu mempertahankan eksistensinya dalam
perekonomian nasional.

Kajian Pustaka.
Banyak kajian dan peneitian yang membahas musyarakah.

Diantaranya adalah penelitian yang ditulis oleh Toni Bahtiar dan Iman



Sugema dengan judul Masalah Informasi Asimetrik Daam Sistem
Perbankan Syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa salah satu
karakteristik pasar kredit ialah tingginya aspek ketidakseimbangan
informasi yang dimiliki lembaga keuangan (bank) dan peminjam. Dalam
masalah adverse selection khususnya, bank tidak memiliki kemampuan
dan pengetahuan untuk membedakan beberapa projek investas berdasarkan
risiko yang dihadapi. Sebagian besar bank komersial menjalankan sistem
keuangan dan pembiayaannya berdasarkan skema suku bunga yang
diketahui tidak mampu menyelesalkan masalah informasi asimetrik.
Tulisan ini memberikan bukti formal bahwa perbankan syariah berbasis
bagi hasil kebal terhadap masalah adverse selection.’

Y ang kedua adalah penelitian Teti Rahmawati dengan judul Indikasi
Mora hazard Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada Perbankan Syariah di
Indonesia. Prinsip kehati-hatian dalam  mengelola dana nasabah
merupakan faktor penting untuk menjaga kepercayaan dari para
nasabah. Berbagai keadian moral hazard harus menjadi perhatian serius
bagi para stakeholders bank syariah. Perlu disadari bahwa perbankan
syariah, seperti ingtitusi bisnis lainnya, tidak bebas dari praktik-praktik
seperti: moral hazard, dan agency problem. Pendlitian ini bertujuan
membuktikan apakah terdapat indikasi moral hazard dalam penyaluran
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia. Pendlitian ini

menggunakan metode explanatory survey. Untuk menguji hipotesis penulis

"Tono Sugema, Masalah Informasi Asimetrik Dalam Sistem Perbankan Syariah: Adverse
Selection Problem dalam SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR ..., 2012 eprints.unisbank.ac.id



menggunakan analisa data dengan metode analisis regresi berganda dan
error correction modeling. Penilitian dilakukan terhadap 21 bank syariah.
Pengumpulan data berasal dari data sekunder laporan publikasi Bank
Indonesia dan Badan Pusat Statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat indikasi moral hazard pada perbankan syarian di Indonesia.®

Peneltian yang ketiga ditulis oleh Asfi Manzilati dengan judul
Kesepakatan kelembagaan kontrak mudharabah Dalam kerangka teori
keagenan. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bankir
(sebagai prinsipal) berinteraksi dengan nasabah (sebagal agen) dalam
menciptakan dan menegakkan sebuah kontrak mudharabah, serta menawarkan
satu aternatif kesepakatan kontrak mudharabah sehingga menghasilkan
aturan main (institus) mudharabah yang menguntungkan kedua pihak
(prinsipal dan agen). Pada penelitian yang dilakukan ini diperoleh duatemuan
penting yaitu bahwa karakter calon nasabah merupakan penentu penting
terciptanya sebuah kontrak ketika jaminan material (seharusnya) tidak boleh
dijadikan sebagai aat untuk mengkompensasi risiko.’

Temuan yang kedua adalah bahwa monitoring merupakan kunci
penting pada proses penegakan kontrak. Monitoring ini dilakukan segak
kontrak mudharabah belum terjadi yaitu melalui kontrak murabahah yang

berulang-ulang yang berfungs sebagai alat uji karakter sekaligus sebagai

®Teti Rahmawati, Indikas Moral hazard Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada Perbankan
Syariah di Indonesia, Jurnal Riset Keuangan Dan Akuntansi (JRKA), (2017 - journal .uniku.ac.id)

Asfi Manzilati, Kesepakatan kelembagaan kontrak mudharabah Dalam kerangka teori
keagenan, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol.15, No.2 Me 2011, him. 281-293



edukasi kepada mitra (nasabah). Monitoring ini kemudian dilakukan
ketikakerjasamaberlangsung untuk meminimalisir risiko.

Penelitian yang keempat ditulis oleh Rina Mandara Harahap dengan
judul Resko moral hazard Pada perbankan syariah di indonesia.
Permasalahan Principal Agent merupakan permasalahan yang sering terjadi
dalam pembiayaan pada perbankan syariah. Permasalahan tersebut terjadi
akibat adanya ketidakseimbangan informasi antara sahibul mal dan
mudarib. Masalah Principal Agent yang timbul tersebut dibagi menjadi
dua yaitu adverse selection dan moral hazard.'

Penetapan skema bagi hasil yang optimal diharapkan dapat menekan
kedua permasalahan yang timbul dalam pembiayaan pada perbankan
syariah.  Dengan memanfaatkan informasi untuk kepentingan bersama
maka masalah adverse selection dan moral hazard yang terjadi dapat
ditekan seminimal mungkin. Meskipun produk pembiayaan memiliki
reslko yang tinggi, dengan mengoptimalkan skema bagi hasil pada
pembiayaan tersebut maka resiko-resiko yang ada dapat ditekan dan
nantinya dapat meningkatnya jumlah pembiayaan pada bank syariah.

Selain itu penerapan mekanisme pengawasan korporasi yang efektif
perlu dilakukan sebagai mekanisme pengendalian untuk mengatur dan
mengelola perusahaan agar mengurangi resiko pembiayaan. Penerapan
prinsip-pringp Good Corporate Governance (GCG) menjadi  suatu

keharusan bagi institusi bank syariah. Hal ini disebabkan oleh adanya

Rina Mandara Harahap, Resiko moral hazard Pada perbankan syariah di indonesia, Al-
Maslahah Jurnal [Imu Syariah, 2016 - jurnaliainpontianak.or.id



tanggung jawab publik berkaitan dengan kegiatan operasional bank yang
harus mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam hukum
dan juga berkaitan dengan kepatuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip
syariah sebagaimana yang telah digariskan dalam a-Qur’an, Hadis, dan
limak para ulama.** Dari sekian hasil penelitian tersebut, memang ada yang
membahas berbagai macam pembiayaan dari berbagai aspek, naun belum
ada yang membahas aspek meminimakan kerugian pembiayaan
musyarakah yang diakibatkan oleh moral hazard nasabah. Dengan
demikian, penulis akan fokus melakukan penelitian pada aspek bank syariah
daam meminimalkan kerugian pembiayaan musyarakah akibat moral

hazard yang dilakukan ol eh nasabah.
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E. Kerangka Teoritik

Bisnis adalah suatu aktivitas yang selalu berhadapan dengan resiko
dan return. Bank syariah adalah salah satu unit bisnis. Dengan demikian,
bank syariah juga akan menghadapi resiko itu sendiri. Bahkan kalau
dicermati mendalam, bank syariah merupakan bank yang sarat dengan
resiko. Karena dalam menjalankan aktivitasnya banyak berhubungan dengan
produk-produk bank yang mengandung banyak resiko, seperti produk
mudharabah. Demikian pula resiko yang diakibatkan karena ketidakjujuran
atau kecurangan nasabah dalam melakukan transaksi. Oleh karena itu, para
pejabat bank syariah harus dapat mengendalikan resiko seminimal mungkin
dalam rangka memperoleh keuntungan yang optimum.*?

Untuk itu kita harus memahami aspek resiko dalam bank syariah
secara komprehenif, sehingga bisa terhindar dari dampak resiko tersebut.
Topik-topik yang dikagii dalam bab ini meliputi karakteristik resiko
perbanlan syariah, jenis-jenis resiko, sistem dan proses manaemen resiko.

1. Karakteristik resiko perbankan syariah
Perbedaan antara rumusan teoritis dan realita praktek dari
perbankan syariah dapat diidentifikasi dengan jelas. Secara teoritis, para
ekonom muslim menjelaskan bahwa pada sisi liabilitas, bank syariah
hanya memiliki dana investasi . sedangkan pada sisi aset, dana investasi
ini selanjutnya akan disalurkan melaui kontrak bagi hasil. Berdasarkan

sisitem ini, ggolak yang terjadi pada sis asset, secara otomatis akan

2Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta ; UPP STIM YKPN, 2011), ha
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ditopang oleh konsep berbagi resiko sebagai karakteristik dari dana
investasi. Dengan demikian, secara teoritis perbanakn syariah
menawarkan alternative yang lebih stabil dibandingkan sistem
perbanakan konvensional. Adapun karakteristik resiko sistematik dari
sistem ini adalah sebanding dengan resiko yang melekat pada reksadana.
Focus perhatian dari studi ini adaah pada aspek praktek perbankan
syariah. Bagaimanapun, praktek perbankan syariah tidaklah sama dengan
apa yang ada di teori. Pada sisi asset, investasi dapat dilakukan melalui
model pembiayaan berbasis bagi hasil dan model pembiayaan berbasis
pendapatan tetap, seperti murabahah, jua beli dengan cicilan, dan salam.
Dana hanya disediakan untuk membiaya aktivitas bisnis yang sesuai
dengan prinsip syariah. Sementara di sisi liabilitas, dana pihak ketiga
dapat dihimpun dalam bentuk rekening giro dn rekening investasi. Jenis
dana yang pertama dalam bank syariah adalah gard hasan (pinjama tanpa
bunga). Dana tersebut harus dikembalikan secara penuh kepada deposan
atas unjuk. Sedangkan deposan investasi akan menerima imbalan
berdasarkan skema profit and loss sharing dan dana tersebut ikut berbagi
dalam resiko operasiona bank. Penerapan konsep bagi hasil kepada
deposan merupakan karakteristik unik bank syariah. Karakteristik ini

bersama-sama dengan variass model pembiayaan dan kepatuhan pada
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prinsip-prinsip syariah, telah mengubah karakteristik resiko yang
dihadapi oleh bank syariah.™
2. Jenis-jenisresiko bank syariah
a. Resiko kredit ; merupakan bentuk reiko pembiayaan yang muncul
pada saat satu pihak bersepakat untuk membayar sgjumlah uang,
misalnya akad salam, atau mengirimkan barang, misaknya akad
murabahah, sebelum menerima asset atau uang cash-nya sendiri,
sehingga menyebabkan terjadinya kerugian. Dalam kasus pembiayaan
berbasis bagi hasil, resiko kredit adalah tidak terbayarnya kembali
bagian bank oleh pihak pengusaha ketika jatuh tempo. Masalah ini
bisa muncul bagi bank akibat kesenjangan informasi (assimatric
information), dimana mereka tidak mendapatkan informasi yang
memadal tentang profit perusahaan yang sesungguhnya. Sementara
akad murabahah merupakan akad jual beli atau perdagangan dimana
resiko kredit dapat muncul dari resiko pihak ketiga, yaitu akibat
buruknya kinerja partner bisnis. Buruknya kinerja ini bisa disebabkan
oleh sumber-sumber sistematik eksternal.
Upaya meminimalkan resiko kredit dilakukan dengan
menjalankan analisa5 C, yakni :
1) Character : merupakan analisa sifat atau watak seseorang. Sifat atau
watak dari nasabah yang akan diberikan kredit harus dapat

dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari calon debitur

BTariqullah Khan, Manajemen Resiko Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2008), hal 3
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dapat dilihat dari latar belakang nasabah, baik yang bersifat latar
bel akang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti cara hidup
atau gaya hidup yang dianutnya.Sifat ini dapat dijadikan suatu
ukuran tentang kemauan nasabahn untuk membayar.

2) Capacity : analisa untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam
membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah
dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan latar
belakang pendidikan dan pengalamannya selama ini dalam
mengelola usahanya, sehingga akan terlihat kemampuannya dalam
mengembalikan kredit yang dilaurkan.

3) Capital : analisa untuk melihat penggunaan modal, apakah efektif
atau tidak. Analisa ini dengan melihat laporan keuangan yang
disgikan dengan melakukan pengukuran dari segi likuiditas,
solvabilitas, dan rentablitasnya. Analisa capital juga menilai dari
sumber mana sgja modal yang ada sekarang, termasuk prosentase
modal yang digunakan untuk membiayai proyek yang akan
dijalankan.

4) Condition : analisa kredit dengan menilai kondisi ekonomi, sosial,
dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang
akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang
dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang bak

sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasal ah relaitf kecil.

12



5) Collateral : analisa yang menilai agunan atau jaminan yang
diberikan nasabah. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit
yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan
kesempurnaannya , sehingga jika terjadi sesuatu masalah, maka
jaminan dapat dipergunakan secepat mungkin.**

b. Resko Benchmark ; bank syariah tidak berhubungan dengan suku
bunga, ha itu ditunjukkan bahwa bank syariah tidak menghadapi
resiko pasar yang muncul karena perubahan suku bunga. Namun
bagaimanapun, perubahan suku bunga di pasar, memunculkan
beberapa resiko di dalam pendapatan lembaga keuangan syariah.
Lembaga keuangan syariah memakai benchmark rate. Khususnya
daam akad murabahah, dimana mark-up ditentukan dengan
menambahkan premi resiko pada benchmark rate. Karakteristik dari
aset-aset berpenghasilan tetap adalah sama halnya dengan mark-up
yang bernilai tetap selama jangka waktu akad. Ketika benchmark rate
mengalami perubahan maka akad-akad yang berbasis pendapatan tetap
tidek akan dapat disesuaikan. Sebagi hasiinya, bank syariah
menghadapi resiko dari perubahan suku bunga di pasar.

c. Resiko likuiditas ; sebagaimaa telah disebutkan di atas, resiko
likuiditas bisa muncul karena sulitnya mendapatkan dana cash dengan
biaya yang wajar, baik melalui pinjaman maupun penjualan asset.

Resiko likuiditas yang muncul dari kedua sumber ini sanga kritis bagi

1K asmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Rajwali Press, 2015) HIm 138
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bank syariah. Karena bunag atas pinjaman dilarang dalam syariah
maka bank syariah tidak dapat meminjam dana untuk memenunhi
kebutuhan likuiditasnya di pasar konvensional. Terlebih lagi, bank
syariah tidak diperbolehkan untuk menjual utang selain pada nilai
awal (face value)-nya. Dengan demikian, meningkatkan dana dengan
menjual asset berbasis utang tidak dapat dijadikan opsi bagi bank
syariah.

. Resiko operasional : Karena usianya yang relative muda, resiko
operasional, terutama yang terkait dengan faktor manusiawi menjadi
sesuatu yang akut bagi lembaga ini. Resiko operasional bisa muncul
terutama akibat bank tidak memiliki sumber daya manusia yang
mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang memadai untuk
menjalankan operasional keuangan syariah. Karena adanya perbedaan
karakteristik bisnis, software komputer yang tersedia di pasar
konvensional bisa jadi tidak sesuai denagn apa yang dibutuhkan bank
syariah. Hal ini melahirkan resiko sistem yang menuntut bank syariah
untuk mengembangkan dan memakai teknologi internasional.

. Resko pembiayaan fiudisia : rendahnya tingkat return bank
dibandingkan dengan tingkat return yang berlaku di pasar juga
berakibat pada munculnya resiko fidusia, yaitu ketika deposan
menafsirkan rendahnya tingkat return tersebut sebagai pelanggaran
kontrak investasi atau kesalahan mangjemen dana oleh pihak bank.

Resiko fidusia bisa dipicu oleh pelanggaran kontrak oleh pihak bank.
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Misalnya, bank syariah tidak menjalankan kontrak dengan penuh
kepatuhan pada ketentuan syariah. Sementara justifikasi bahwa bisnis
yang dijalankan bank syariah telah sesuai dengan syariah dan
ketidakmampuan untuk melaksanakannya dapat memicu masalah
kepercayaan dan penarikan dana.™®
3. Sistem Mangemen Resiko
Sistem manajemen resiko yang komprehensif harus mencakup tiga
komponen berikut ini :
a. Membangun lingkungan manajemen resiko yang tepat serta kebijakan
dan prosedur yang sehat.

Tahap ini berhubungan dengan keseluruhan tujuan dan strategi
bank terhadap resiko dan kebijakan mangemen terhadapnya. Dalam
hal ini dewan direks harus bertanggung jawab untuk menjelaskan
keseluruhan tujuan, kebijakan, dan strategi manajemen resiko dalam
sebuah lembaga keuangan. Di samping harus menyepakati seluruh
kebijakan bank terhadap resiko, dewan direksi pun harus meyakinkan
bahwa pihak manajemen telah mengambil langkah-langkah yang tepat
untuk mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan mengontrol
resiko-resiko ini. Dewan direks harus medapatkan informasi dan
meninjau ulang status resiko bank melalui laporan secar periodic.

b. Menciptakan proses pengukuran, mitigasi, dan monitoring yang tepat.

Tariqullah Khan, Manajemen Resiko Lembaga Keuangan Syariah, hal 52
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Bank harus memiliki sistem mangemen informasi untuk
mengkur dan melaporkan berbagai eksposur resiko. Langkah-langkah
yang perlu diambil untuk tujuan pengukuran dan monitoring adalah
pembuatan standar bagi pengkategorian dan review resiko tindakan
yang perlu diambil dalam hal ini adalah menciptakan standar resiko
berdasarkan asset, serta membuat laporan mangemen resiko dan
laporan audit secara berkala.

c. Kontral internal yang cukup

Bank harus memiliki control internal untuk memastikan bahwa
semua kebijakan telah terlaksana. Sebuah sistem control yang efektif
mencakup proses identifikasi dan evaluasi berbagai jenis resiko yang
cukup dan terdapat sistem informasi yang memada untuk
mendukungnya. Sistem harus menciptakan kebijakan dan prosedur,
dan kepatuhannya haru direview secara terus menerus. Di antaranya
dengan melakukan audit internal secara periodic dan membuat laporan
dan penilaian yang independen untuk mengidentifikasi area-area yang
menjadi titik kelemahan. Bagian terpenting dari kontrol internal
adalah meyakinkan bahwa tugas untuk mengukur, memonitor, dan
mengontrol resiko telah dibuat secara terpisah.®

4. Proses manajemen resiko
Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa total resiko dari satu

asset dapat muncul dari berbagai sumber. Dengan tetap memperhatikan

1bid, hal 20
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panduan proses manajemen resiko, pada bagian ini akan dikupas secara
detail proses managemen atas resiko-resiko yang secara spesifik dihadapi
oleh bank.

a. Mangemen resiko kredit

Bank harus memiliki sistem untuk pengadministrsian berbagai
jenis resiko kredit dalam portofolio. Administrasi kredit yang tepat
oleh bank setidaknya harus mencakup operasiona yang efektif dan
efisien dalam rangka dokumentasi proses monitoring, ketentuan dalam
kontrak, ketentuan legalitas, jaminan, dan lainnya.

Bank harus beroperasi pada criteria penyaluran kredit yang sehat
dan terdefinisi dengan jelas. Hal ini diperlukan untuk menilai resiko
riil dari nasabah dalam rangka memperkecil masalah penyal ahgunaan
fasilitas kredit. Bank memerlukan informasi tentang berbagi faktor
yang berhubungan dengan nasabah yang akan diberikan fasilitas
kredit. Di antaranay adalah, tujuan fasilitas kredit dan sumber
penghasilan, profil resiko nasabah dan sensivitasnya terhadap kondisi
ekonomi dan perubahan pasar, reputasi dan kapasitas nasabah untuk
mengembalikan pinjaman, dan lainnya.

Penyaluran kredit selalu terkait dengan dua hal, yaitu menerima
resiko dan menghasilkan profit. Kredit harus dinilai sehingga dapat
merefleksikan resiko nasabah dan dapat ditentukan biaya atasnya.
Terkait dengan kredit yang potensial, benk perlu membentuk provisi

atas kerugiandan menyediakan modal yang cukup untuk
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mengantisipas  kerugian yang tidak diharapkan. Bank dapat
menggunakan jaminan atau garansi untuk memitigas resiko yang
melekat pada suatu transaksi. Perlu dicatat bahwa bagaimanapun,
jaminan tidaklah dapat menggantikan peran penilaian terhadap
nasabah sehingga kapasitas nasabah untuk mengembalikan kredit
yang diberikan bank harus menjadi perhatian utama.

Bank harus memiliki sistem yang dapat dipergunakan untuk
memonitor kredit individu, termasuk menentukan provisi dan
pencadangan yang cukup. Sistem monitoring yang cefektif akan
memberikan informasi tentang kondisi keuangan nasabah saat ini.
Sistem ini akan dapat memonitor proyeksi cash flow dan nilai jaminan
untuk mengklasifikasi masalah kredit yang potensial. Di samping
harus memonitor keseluruhan komposisi dan kualitas portofolio, bank
seharusnya tidak hanya mewaspadal konsentrasi aktivits nasabah,
tetapi juga waktu jatuh temponya
. Manajemen resiko suku bunga

Bank harus memiliki kebijakan dan prosedur yang terdefinis
dengan jelas untuk membatasi dan mengontrol resiko suku bunga,
yaitu dengan menjelaskan tanggung jawab dan akuntabilitas terhadap
keputusan manajemen resiko bunga dan mendefinisikan instrument
yang telah diotorisasi, strategi hedging dan profit taking. Resiko suku
bunga pada produk-produk baru harus dijelaskan melalui analisis

waktu jatu tempo, masa repricing dan pengembalian suatu instrument.
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Bank harus menetapkan dan melaksanakan sistem limit suku
bunga dan pedoman pengambilan resiko untuk tujuan menjaga
eksposur resiko dalam parameter-parameter yang telah dibuat dalam
rentang perubahan suku bunga. Sistem limit yang tepat
memungkinkan dilakukannya control dan monitoring resiko suku
bunga terhadap faktor toleransi yang telah ditetapkan. Penyimpangan
apapun atas limit harus diketahui oleh managjemen agar dilakukan
langkah-langkah penyesuaian. Laporan suku bunga bagi manaemen
harus mencakup ringkasan eksposur resiko bank secara agregratif,
kepatuhan pada kebijakan dan limit yang ditetapkan, hasil dari
pengujian, ringkasan review atas kebijakan dan prosedur resiko suku
bunga, serta temuan dari auditor internal dan eksternal. Laporan suku
bunga harus disgikan secara detail  sehingga memungkinkan
mangemen untuk menila sensitivitas bank terhadap perubahan
kondisi pasar dan faktor resiko lainnya.

. Mangjemen resiko likuiditas.

Bisnis perbankan berkaitan dengan dana seseorang yang
sewaktu-waktu dapat ditarik sehingga manajemen likuiditas
merupakan ha yang sangat penting bagi bank. Oleh karena itu
mangjemen harus meyakinkan bahwa prioritas dan tujuan bank untuk
keperluan mangemen likuiditas telah jelas. Esensi dari masalah
mangjemen likuiditas muncul dari adanya kenyataan bahwa terdapat

hubungan timbal balik antara likuiditas dan profitabilitas. Sementara
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bank tidak mampu mengontrol sumber-sumber dana (dana pihak
ketiga), ia dapat mengontrol penggunaan dari dana-dana tersebut.
Misalnya, posis likuiditas bank memberikan prioritas pada
pengalokasian dana. Ddengan asumsi bahwa opportunity cost dari
dana-dana yang likuid adalah tetap, maka setelah memiliki likuiditas
yang cukup, bank harus melakukan investas yang dapat
mendatangkan keuntungan. Sebagian besar bank yang sekarang ini
telah membuat cadangan pelindung diatas cadangan yang telah
direncanakan. Sementara cadangan yang direncanakan merupakan
verifikas dari keuntungan regulator dan hasil perkiraan, jumlah dari
cadangan pelindung tergantung pada sikap pihak mana emen terhadap
resiko likuiditas.

Keputusan dalam mangemen likuiditas perlu diambil dengan
mempertimbangkan seluruh area layanan dan departemen-departemen
yang ada dalam bank. Manger likuiditas harus melaporkan dan
mengkordinasikan seluruh aktifitas dalam departemen tentang
peningkatan pennggunaan dana dalam bank. Keputusan mengenal
kebutuhan likuiditas bank harus dianalisis secara terus menerus untuk
menghindari adanya kelebihan dan kekurangan likuiditas. Yang
terpenting aalah mangjer likuiditas harus mengetahui terlebih dahulu
ketika sebuah transaks (kredit, simpanan, dan penarikan) akan
dilakukan, hal ini diperlukan dalam rangka perencanaan likuiditas

secara ef ektif.
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Bank harus menetukan proses pengukkuran dan monitoring
kebutuhan pendanaan bersih (net funding requirement) dengan
membuat penilaian terhadap cash inflow dan cash out flow bank.
Komotmen-komitmen yang terdapat oof-balance sheet juga perlu
dipertimbangkan. Disamping itu, kebutuhan pendanaan bank dimasa
medatang juga perlu diperhitungkan. unsur terpenting dalam
mangjemen resiko likuiditas adalah untuk menghitung kebutuhan
likuiditas bank. Berbaga pendekatan telah dikembangkan untuk
menghitung kebutuhan likuiditas bank ini, diantaranya adalah
pendekatan sumber-sumber dan pennggunaan dana, pendekatan
struktur dana, dan pendekatan indicator likuiditas. Pemeringkatan
waktu jatuh tempo (maturity ladder) merupakan mekanisme yang
sangat berguna untuk membandingkan cash inflow dan cash out flow
dalam periode tertentu. Arus kas bersih (net cash flow), baik definisit
maupun surplus merupakan indicator penting dari krisis dan kelebihan
likuiditas dalam rentang waktu tertentu.

Arus kas yang tidak diharapkan (unexpected cash flow) dapat
muncul dari sumber-sumber yang lain. Semakin sibuk bank dengan
aktivitas-aktivitas diluar neraca, maka bank perlu memeriksa cash
flow dalam rekening ini. Misanya, liablitas kontingen yang
dipergunakan dalam rekeninng ini (seperti financial guanranties dan
options) dapat merepresentasikan sumber-sumber dana keluar. Setelah

mengidentifikasi kebutuhan likuiditas, serangkaian scenario terburuk
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dapat dianalisis untuk menghitung kemungkinan kerugian bank dan
buruknya kondisi perekonomian secara luas. Bank harus memiliki
rencana pendanaan darurat (contingency funding plans) untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas pada saat terjadi krisis. Respon yang
memungkinkan atas krisisini meliputi kecepatan proses likuidasi asset
dan sumber-sumber dana yang dapat dipakai bank pada saat krisis.
Jika bank berhubungan denga mata uang asing, bank harus memiliki
sistem pengukuran, monitoring, dan control bagi likuiditas mata uang
yang berlaku.

Bank harus memiliki control internal yang memadai atas proses
mangjemen resiko likuiditas, dimana ia harus menjadi bagian dari
keseluruhan sistem control internal yang ada dalam bank. Sistem yang
efektif akan melahirkan lingkuangan control yang kuat dan memeiliki
proses identifikasi dan evaluas resiko likuiditas yang memadai.
Sistem tersebut harus memeliki sistem informasi yang dapat
melahirkan laporan dan evaluas berkala yang independen untuk
mereview kepatuhannya pada kebijakan dan prosedur yang telah
ditetapkan. Fungs audit internal juga harus mereview proses
mangjemen likuiditas secara berkala, untuk mengidentifikas masalah
dan kelemahan dalam mengambil langkah-langkah yang tepat.

. Mangjemen Resiko Operasiona
Dewan direksi dan senior mangjemen haruas mengembangkan

keseluruhan kebijakan dan strategi untuk mengelola resiko
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operasional. Sementara risiko operasional dapat muncul akibat
kegagalan faktor manusia, proses dan teknologi, mangemenn atas
risiko ini lebih kompleks lagi. Senior manajemen perlu menetapkan
standar mangjemen resiko dan pedoman pelaksanaan yang jelas, yang
dapat mereduksi resiko operasional ini. Disamping itu, perhatian juga
perlu ditekankan pada risiko aspek manusia, proses dan teknologi
yang bisa muncul dalam lembaga.

Dengan tetap memmperhatikan sumber-sumber munculnya
risko operasional, standar identifikass dan mangemen yang
dibutuhkan juga perlu dikembangkan. Ketelitian juga perlu
dikambangkan untuk mengatasi rissko operasional yanngn muncul
dari departemen atau unit organisasi akibat faktor manusia, proses,
dan teknologi. Pedoman dan aturan juga harus dirinci dengan jelas.
Disamping itu, pihak manajemen juga perlu mengembangkan °
catalog resiko operasioanal” dimana peta dari proses bisnis dari tiap
departemen dalam lembaga terinci dengan jelas. Misalnya, proses
bisnis yang berhubungan dengan nasabah dan investor perlu disusun.
Catalog ini tidak sgja dapat mengidentifikass dan menilai risiko
operasional, tetapi juga dapat dipakal sebagai bukti transaransi oleh
pihak manajemen dan auditor.

Risiko operasiona memang cukup kompleks sehingga sangat
sulit untuk mengukurnya. Sebagian besar teknik pengukuran risiko

operasional yang ada mash sangat sederhana dan bersifat
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ekperimental. Namun demikian, bank dapat mengumpulkan informasi
tentang berbagal jenis dari laporan dan rencana yang dipublikasikan
dalam lembaga (seperti laporan audit, laporan pengawasan, laporan
mangjemen, rencana bisnis, rencana operasional, tingkat error, dan
lain-lain). Review secara cermat dan hati-hati atas dokumen-dokumen
ini dapat menutup GAP yang mempresentasikan potensi risiko. Data
dari laporan-laporan tersbut lebih lanjut dapat dikategorikan menjadi
faktor internal dan faktor eksterna dan dikonverss kedalam
kemungkinan kerugian lembaga. Sebagian dari risiko operasional juga
dapat terlindungi. Alat untuk menilai, memonitor, mengelola risiko
diantaranya meliputi review secara berkala, pengujian (stress
testinng), dan alokasi modal ekonomi dalam jumlah yang tepat.
Sementara terdapat berbagai sumber risiko operasional yang
perlu dikelola melalui berbagai cara. Terutama ririko yang muncul
akibat faktor manusia perlu dikelola, dimonitor, dan dikontrol secara
efektif, yang melalui pembuatan prosedur operas yang memadai.
Salah satu unsur terpentinng untuk mengatur risiko operasional adalah
adanya pemisahan tagging jawab yang jelas dan dimilikinya rencana-
rencana kontingensi. Unsur pentinng lainnya adalah meyakinkan
bahwa sistem pelaporan telah konsisten, aman, dan bisnis yang
independen. Dan auditor internall memainkan peran pentinng dalam

memitigasi resiko operasional .’

YIbid, hal 30

24



F. Metode Pendlitian.
1. Jenispendlitian

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif. Penelitian
kaulitatif dimulai dengan asumsi dan penggunaan kerangka
penafsiran/teoritis yang membentuk atau mempengaruhi studi tentang
permasalahan riset yang terkait dengan makna yang dikenakan oleh
individu atau kelompok pada suatu permasalahan sosial atau manusia.*®
Penelitian kualitatif digunakan karena ada suatu permasalahan atau isu
yang perlu dieksplorasi. Pada gilirannya eksplorasi ini diperlukan karena
adanya kebutuhan untuk mempelgjari suatu kelompok atau populas
tertentu, mengidentifikasi variabel-variabel yang tidak mudah untuk
diukur. Penelitian kualitatif menindaklanjuti penelitian kuantitatif dan
membantu menjelaskan mekanisme atau hubungan dalam teori. Teori
memang memberi gambaran umum tentang tren, kaitan dan hubungan,
tetapi teori tidak mampu menrangkan tentang proses yang dialami
masyarakat.™

Riset studi kasus mencakup studi tentang suatu kasus dalam
kehidupan nyata, dan merupakan pendekatan yang penditinya
mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (suatu
kasus) atau beragam sistem (beragam kasus). Pendekatan studi kasus

mempunyai Ciri-Ciri :

8 John Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design : Chosing Among Five
Approaches, terj. A. Lintang Lazuardi (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2015), 59
9 |bid, hal 64

25



a Riset studi kasus dimulai dnegan mengidentifikasi satu kasus yang
spesifik. Kasus ini dapat berupa entitas yang konkret, misalnya
individu, kelompok kecil, maupun organisasi. Kuncinya disini adalah
untuk mendefinisikan kasus yang dapat dibatasi atau dideskripsikan
dalam parameter tertentu, misalnya tempat dan waktu yang spesifik.

b. Riset studi kasus memperlihatkan pemahaman mendalam tentang
kasus tersebut. Dalam rangka menyempurnakan penelitian ini, peneliti
mengumpulkan beragam bentuk data kualitatif, mulai dari wawancara,
pengamatan, dokumen. Bersandar pada satu sumber sgja tidak cukup
untuk mengembangkan pemahaman mendalam ini.

c. Pemilihan pendekatan untuk analisis data dalam studi kasus berbeda-
beda. Sebagian studi kasus melibatkan analisis terhadap suatu kasus,
dan sebagian melibatkan keselurruhan kasus

d. Agar analisisnya dapat dipahami dengan baik, riset studi kasus juga
melibatkan deskripsi tentang kasus tersebut. Deskripsi ini berlaku
untuk studi kasus intrinsic maupun instrumental.

e. Riset studi kasus diakhiri dengan kesimpulan yang dibentuk oleh
peneliti tentang makna keseluruhan yang diperoleh dari kasusu
tersebut. Hal ini bisa disebut sebagai pelgaran umum yang diperoleh

dari studi kasus tersebut.?®

Pbid, hal 135
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2. Obyek Pendlitian..

Obyek penelitian ini ada dua yaitu pihak pengelola BRI Syari’ah
Pare dan nasabah yang sedang menerima pembiayaan musyarakah dari
BRI Syari’ah Pare. Teknik yang akan digunakan dalam pengambilan
sampel dari obyek penelitian (pengelola BRI Syari’ah Pare) adalah
teknik purposive sampling. Hal ini dipergunakan dengan pertimbangan
pengelola yang dijadikan sampel adalah pengelolan yang berkompetensi
di bidang pembiyaan musyarakah.

Untuk nasabah, pengambilan sampel dengan menggunakan
accidental sampling, yaitu mengambil sampel nasabah pembiayaan
musyarakah yang paling mudah ditemui atau diakses di BRI Syari’ah
Pare?!

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli.?? Data
perimer penelitian ini berasal dari pengelola BRI Syari’ah Pare dan
nasabah pembiayaan musyarakah. Sedangkan data sekunder adalah data
yang diperoleh selain dari dua hal di atas. Data sekunder ini dapat
dkelompokkan menjadi dua kategori, yaitu data sekunder interna dan

data sekunder eksternal.?®

“'Muhammad, Metologi Penelitian Ekonomi Islam, Pensdekatan Kuantitatif ( Y ogyakarta
: UPFE UMY, 2005) him. 104

Ibid, him. 60

ZIbid, him. 63
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Data sekunder internal dapat berupa laporan hasil penelitian terdahulu,
laporan keuangan koperasi dan lain-lain. Sedangkan data sekunder
eksternal yaitu data sekunder yang dikumpulkan dari sumber-sumber di
luar koperasi, misanya kumpulan Peraturan Bank Indonesia, buku,
majalah, jurnal. Dalam mengumpulkan data-data tersebut peneliti akan
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.

a. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dengan subyek atau sampel.?* Juga merupakan pengumpulan data
dengan cara diadog langsung dengan sumber informasi untuk
memperoleh informasi yang diperlukan. Metode ini dipaka untuk
menggali data dengan melakukan wawancara yang mendalam terhadap
pihak pengelola BRI Syari’ah Pare selaku pemberi kebijakan
pembiayaan musyarakah.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-ha atau
variable yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah,
prasasti dan notulen. Jadi metode dokumentasi dipegunakan untuk
mengumpulkan data sekunder melalui dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan pembiayaan musyarakah, misalnya perhitungan

angsuran dan bagi hasil.

#Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian IImiah (Bandung : Tarsito, 1980) him. 174
#Ibid, him. 126

28



4. Teknik Analisa Data
Data-data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisa secara kualitatif
melalui tahap-tahap sebagai berikut:?®
a Reduks data

Reduksi data di sini meliputi proses pemilahan, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformas data
mentah yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang diperoleh di
lapangan maupun dari hasil wawancara Dalam tahap ini, data
diidentifikasi mana yang menunjang dan mana yang tidak menunjang
untuk dipakal yang selanjutnya disajikan melaui tahap penyajian data.

b. Penyagjian data.

Dalam tahap penygjian ini, data akan disgjikan dalam bentuk teks
narasi. Selain itu, data juga akan dituangkan dalam bentuk table dan
bagan. Dari penyajian data tersebut, selanjutnya diinterpretasikan untuk
memperoleh kesimpulan.

c. Pengambilan kesimpulan.

Dalam tahap kesimpulan inilah, maka akan diperoleh suatu
jawaban dari permasalahan yang diteliti. Dari tahapan-tahapn di atas,
data yang diperoleh dari lapangan, baik itu melalui wawancara maupun
dari dokumen yang terkait, kemudian disaring serta dianalisa dengan

teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang ada.

“Mathew b Miles dan A. Michaal, Analisis Data Kualitatif, terj. Oleh Tjetjep Rohendi
(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1992) him. 16-19
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Sistematika pembahasan.

Tesis ini akan dibagi menjadi lima bab yang saling berkaitan, dengan
perincian sebagi berikut :
Bab pertama, beris tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pendahuluan
ini bertujuan sebagai pengantar dan arah yang diinginkan dalam penelitian.
Bab kedua berisi tentang konsep pembiayaan musyarakah dan moral hazard
Bab ketiga terdiri dari dua bagian yang beris tentang gambaran umum BRI
Syariah Pare beserta aplikasi pembiayaan musyarakah.
Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini, yaitu analisa upaya yang
dilakukan oleh BRI Syariah Pare dalam meminimalkan moral hazard
nasabah pembiayaan musyarakah.
Bab kelima merupakan bab penutup. Dalam bagian ini berisi kesipulan dari
hasil riset yang telah dilakukan untuk menjawab permasalahan yang
terdapat pada rumusan masalah. Selain itu juga diserta saran-saran
kontruktif sebagi bahan rekomendasi atau pertimbangan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.
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BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Upaya yang dilakukan oleh BRI Syariah Pare dalam meminimalkan

moral hazard dalam pembiayaan musyarakah adalah sebagai berikut:

a

Dengan menggunakan proses analisis 5C yaitu character (karakter),
capacity (kapasitas), capital (modal), collateral (jaminan), dan
condition (kondisi).

Langkah-langkah yang dilakukan BRI Syariah Pare, meminimalkan
moral hazard dalam pembiayaan musyarakah d yaitu dengan cara
melakukan survey, pengawasan sebelum pencairan, pengawasan

langsung, pengawasan tidak langsung, dan tindakan revitalisasi.

Saran

Agar dalam kontrak musyarakah dapat meminimalkan moral hazard,

maka pihak BRI Syariah Pare,sebaiknya:

1

Penergpan mangemen rislko pembiayaan menjadi perhatian
semua pihak mulai dari pemerintah, Bank Indonesia, lembaga
keuangan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di
kemudian hari dan nasabah sebagai tanggung jawab pribadi untuk
saling melindungi.

Pada obyek akad daam melakukan usaha pembiayaan

musyarakah, seharusnya usaha dilakukan oleh kedua belah pihak,



jadi antara kedua belah pihak bisa mengetahui perkembangan
secara langsung karenaikut andil dalam pengelolahannya.

Dalam akad pembiayaan musyarakah seharusnya juga dijelaskan
bagaimana tata cara perhitungan bagi hasil, agar nasabah dapat
memahami standar akad pembiayaan musyarakah secara keseluruhan.
Daam pengukuran risiko sebuah pembiayaan, sebaiknya BRI
Syariah Pare melakukan sebuah pengukuran risiko dilaksanakan
dengan melakukakan evaluasi secara berkala terhadap usaha nasabah.
Daam pemantauan risiko BRI Syariah Pare,seharusnya melakukan
cara pemantauan risiko yang dilakukan dengan cara penyempurnaan
proses pelaporan apabila terdapat perubahan kegiatan usaha, produk,
transaksi, faktor risiko, teknologi informasi dan sistem informas
mangjemen risiko yang bersifat material, agar risiko yang besar tidak
terjadi

Untuk penelitian  sdlanjutnya, peneliti  dapat  membahas
mangjemen risiko pada pembiyaan musyarakah secara mendalam
mengenai moral hazard dalam laopran keuangan oleh nasabah
pembiayaan musyarakah. Dengan demikian praktek moral hazard
dapat diminimalkan sehingga nasabah benar-benar melaporkan hasil
usahanya dengan jujur. Bilahal ini dapat diterapkan, maka pembagian
nisbah keuntungan dapat dilakukan secara fluktuatif berdasarkan

keuntungan riil yang diperoleh.
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